BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan
secara empiris mengenai pengaruh  Upah industri, Ekspor dan Pengeluaran
pemerintah terhadap Tenaga Kerja, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Upah tenaga kerja mempunyai hubungan positif dan
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan Tenaga kerja. Hal ini
dibuktikan p-value (0.0000) <= 0.05

2. Kemudian untuk Ekspor mempunyai hubungan positif dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap penyerapan Tenaga kerja. Hal ini
dibuktikan p-value (0.7904) > = 0.05.

3. Pengeluaran Pemerintah mempunyai hubungan negatif dan
tidak berpengaruh signifikan terhadap penyerapan Tenaga kerja. Hal ini

dibuktikan p-value (0.5844) > = 0.05.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, adapun saran-saran yang dapat penulis
ajukan dan berikan sehubungan dengan hasil penelitian ini untuk memperbaiki
penelitian selanjutnya, sebagai berikut:

Tenaga kerja sebagai salah satu sumber daya lokal perlu ditingkatkan
kualitasnya. Kondisi tersebut perlu dilakukan mengingat semakin ketatnya

persaingan yang semakin mengglobal. Pemerintah daerah perlu meningkatkan
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kualitas angkatan kerja yang tumbuh setiap tahun dengan pembekalan
pendidikan dan pelatihan sehingga mampu bersaing di pasar dan juga sebagai
upaya menarik pihak ketiga (investor) untuk datang ke daerah yang memiliki
sumber daya manusia tinggi agar tertarik menanamkan modalnya guna
kepentingan pembangunan daerah. Pemerintah perlu terus mengembangkan
sektor industri pengolahan untuk menjaga laju pertumbuhan ekonomi karena
terbukti sektor tersebut menjadi leading sector perekonomian.

Pemerintah perlu memberikan kepastian terkait kebijakan upah
minimum sektoral yang ada di sektor industri. Sektor industri sering kali
bermasalah dengan upah yang diterima oleh para pekerja sehingga para pekerja
banyak melakukan aksi demonstrasi untuk menuntut kenaikan upah yang dirasa
kurang adil bagi mereka. Dengan kejadian ini maka pemerintah harus tegas
dalam penetapan upah yang adil yang dapat menguntungkan semua pihak baik

perusahaan maupun pekerja.
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